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Abstrak— Kota Palembang terdiri dari 16 
kecamatan, penelitian ini dibatasi dengan 8 kecamatan 
yang bertujuan untuk mengoptimalkan lokasi Unit 
Gawat Darurat pada rumah sakit. Adapun 8 kecamatan 
yang akan diteliti, yaitu Kecamatan Alang-Alang Lebar, 
Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Gandus, Kecamatan 
Ilir Barat I, Kecamatan Ilir Barat II, Kecamatan 
Kertapati, Kecamatan Seberang Ulu I dan Kecamatan 
Ilir Timur I. Pengoptimalan ini menggunakan empat 
model covering based yang meliputi Maximal Covering 
Location Problem (MCLP), Location Set Covering 
Problem (LSCP), P-Median Problem dan P-Center 
Problem dengan menggunakan Lingo 13.0 software. 
Hasil perhitungan menyimpulkan bahwa terdapat 5 
lokasi Unit Gawat Darurat agar dapat melayani 8 
kecamatan yang ada. Penyelesaian menggunakan empat 
model covering based tersebut memberikan hasil 
sebaiknya lokasi Unit Gawat Darurat dibangun di 
Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kecamatan Gandus, 
Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan Ilir Barat II dan 
Kecamatan Kertapati. 
Kata Kunci— Pengoptimalan Lokasi, Unit Gawat 
Darurat, Model Covering Based   
 
I.PENDAHULUAN 
Masyarakat baik kaya/miskin, tinggla di kota atau 
desa harus mendapatkan pelayanan fasilitas yang 
cukup memadai dan tersebar di berbagai tempat[1]. 
Manusia lebih tertarik pada suatu lokasi yang memiliki 
kemudahan pencapaian yang baik, sebab untuk 
mendapatkan barang atau pelayanan membutuhkan 
ongkos atau biaya, sehingga hasil yang di dapat akan 
lebih optimal.  
Memaksimalkan atau meminiminumkan sumber 
daya degna pembatas ketersediaan sumber daya 
merupakan proses yang disebut optimasi.  Dengan 
melakukan optimasi, proses yang dihasilkan dapat 
berupa profit yang tinggi ataupun biaya yang 
dikeluarkan menjadi sedikit. Waktu selesainya proses 
pun dapat diturunkan, Di masa sekarang, proses 
optimasi perlu dibantu dengan software  agar dapat 
menghemat waktu penyelesaian proses dengan solusi 
optimal yang diperoleh [2].  
Masalah set covering adalah suatu masalah yang 
bisanay muncul dalam ilmu komputer dan bidang yang 
berhubungan dengan ilmu komputer .  Aplikasi Set 
covering dalam masalah riil termasuk diantaranya, 
misalnya masalah pengalokasian mesin terhadap tugas 
yang diberikan, rute kendaraan sampah terhadap 
tempat pengambilan sampah, masalah penugasan 
orang terhadap pekerjaannya, dan lain-lain. Model set 
covering dibentuk untuk meminimalkan sejumlah 
lokasi fasilitas dengan tetap melayani semua 
permintaan. Masalah set covering salah satunya yang 
sangat penting dalam masalah optimasi diskrit karena 
set covering adalah sebuah model untuk masalah nyata 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Set 
covering adalah bagian dari pemrograman linier 
integer yang bertujuan untuk meminimumkan jumlah 
titik lokasi fasilitas pelayanan tetapi dapat melayani 
semua titik permintaan [3]. 
Model set covering dapat diselesaikan menurut 
berbagai macam kelompok model yakni Masalah set 
cover Lokasi (LSCP), Masalah lokasi covering 
maksimal (MCLP), masalah P-center dan masalah P-
median [4] dimana keempat model ini saling 
berhubungan. 
LSCP merupakan permasalahan dalam sistem 
distribusi yang bertujuan untuk menemukan jumlah 
optimum penempatan lokasi fasilitas sehingga dapat 
melayani semua titik permintaan. MCLP bertujuan 
untuk mencari jumlah terbesar (maksimal) dari 
permintaan yang dapat dilayani dalam waktu standar 
oleh sejumlah p fasilitas. P-median Problem bertujuan 
untuk mengetahui lokasi fasilitas p sehingga dapat 
meminimumkan total biaya antara masing-masing 
permintaan dan fasilitas terdekat. Selain dapat 
meminimumkan total biaya. P-median Problem juga 
bertujuan untuk meminimalkan jarak antara titik 
permintaan dan Unit Gawat Darurat terdekat [5]. P-
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Center problem juga dikenal dengan min-max multi 
center problem atau facility location problem [6]. 
Pemrograman Integer merupakan salah satu bentuk 
pemrogram linier dimana variabel keputusannya 
diharuskan bernilai integer seperti populasi yang harus 
dinyatakan dalam bilangan integer. Alasan mengapa 
pemrograman integer menjadi pilihan tepat dalam 
penyelesaian model optimasi dikarenakan pemodelan 
dalam masalah riil seperti menyangkut populasi 
mewajibkan variabel kepurusan yang berupa bilangan 
integer [7].  
Dalam penelitian ini, dibahas mengenai 
pengoptimalan lokasi Unit Gawat Darurat pada rumah 
sakit di Kota Palembang untuk meminimumkan rata-
rata waktu dari titik lokasi permintaan pelanggan ke 
titik lokasi fasilitas terdekat.  Kota Palembang terdiri 
dari 16 kecamatan dan 107 Kelurahan, dengna fokus 
Penelitian adalah memilih 8 kecamatan yang ada 7 
kecamatan bagian Ilir Palembang dan 1 kecamatan 
bagian ulu Palembang. Satu bagian ulu Palembang 
diambil karena dinilai cukup dekat dengan 
pengelompokan bagian ilir Palembang, Pencarian 
waktu tempuh ditentukan dengan bantuan google 
maps untuk mengetahui waktu yang diperlukan untuk 
bergerak dari satu kecamatan ke kecamatan lainya. 
Penelilitian ini diperlukan karena tingkat urgensi 
antara unit lokasi yang perlu didirikan dengan jumlah 
populasi di sekitar unit lokasi menjadikan penting 
untuk diteliti apakah perlu tidaknya membangun suatu 
fasilitas umum karena berhubungan dengan pelayanan 
public yang optimal. 
 
II.METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini akan dideskripsikan data  
yang digunakan berupa jumlah kecamatan dan 
kelurahan di kota Palembang dan waktu tempuh dari 
satu kecamatan ke kecamatan lainnya. Data yang 
didapat lalu akan didefinisikan variabel dan 
parameternya untuk LSCP, MCLP, P-median 
problem, dan P-center problem. Solusi dari keempat 
model covering based didapat dengan menggunakan 
Lingo 13.0 Software. 
 
III.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini dilakukan penentuan lokasi 
Unit Gawat Darurat dengan jumlah yang optimal 
menggunakan LSCP. 
Fungsi tujuan berbentuk : 
 
Minimumkan : 
ZLSCP = x1 + x2 + x3+ x4+ x5+ x6+ x7+ x8                      (1) 
 
Kendala: 
𝑥ଵ ≥ 1                    (2) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ ≥ 1  (3) 
 
𝑥ଷ ≥ 1                                                                                         (4) 
 
𝑥ସ ≥ 1                                                                  (5) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ସ + 𝑥ହ ≥ 1  (6) 
 
 𝑥଺ ≥ 1  (7) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ + 𝑥଻ ≥ 1  (8) 
 
𝑥ହ + 𝑥଼ ≥ 1  (9) 
 
Diperoleh solusi pada Tabel  I : 
 
Penyelesaian masalah LSCP diselesaikan 
menggunakan Lingo 13.0 Super Edition diperoleh 
solusi optimal sebanyak 5. Secara berturut-turut Unit 
Gawat Darurat sebaiknya berada di 5 lokasi berikut, 
yaitu : 
1. Kecamatan Alang-Alang Lebar 
2. Kecamatan Gandus 
3. Kecamatan Ilir Barat I 
4. Kecamatan Ilir Barat II 
5. Kecamatan Kertapati 
 
TABLE I.  SOLUSI OPTIMAL LSCP 
 
Status Solver 
Jenis Model PILP 
Keadaan  Global Optimal 
Nilai Objektif  5 
Ketidakfisibelan  0 
Iterations  0 
Status Solver yang diperluas 
Tipe Solver  Branch and Bound 
Nilai objektif terbaik  5 
Nilai batas objektif  5 
Langkah  0 
Active   0 
Pengupdate an interval  2 
Unit Memory yang dibangun 
(K)  20 
Elapsed runtime (det)  0 
 
 
Selanjutnya dilakukan analisis dalam 
menentukan berapa banyak lokasi IGD terpilih kalau 
ditetapkan pembatasan  jumlah unit IGD nya.  Hasil 
perhitungan dengan asumsi waktu terbaik ≤ 15 menit 
dengan LSCP menyimpulkan bahwa jumlah lokasi 
optimal berjumlah 5. Unit Gawat Darurat yang optimal 
berjumlah 5, pada analisis sensitivitas dicoba 3 
alternatif lain untuk melihat lokasi terpilih. Alternatif 
tersebut adalah 3, 4, dan 5. Pemilihan 3 alternatif 
dilakukan untuk melihat seberapa banyak kecamatan 
yang dapat terlayani jika jumlah fasilitas yang 
dibangun dibatasi. MCLP dilakukan untuk menguji 
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sensitivitas dari LSCP dengan maksud  
memaksimalkan total permintaan unit lokasi. 
 
Jika lokasi fasilitas hanya dibangun di 3 titik 
lokasi, maka titik-titik lokasi fasilitas usulan dapat 
memaksimalkan permintaan yang terlayani. 
 
Fungsi tujuan berbentuk : 
 
Maksimumkan:  
Z = 4𝑦ଵ + 6𝑦ଶ + 5𝑦ଷ + 6𝑦ସ + 7𝑦ହ + 6𝑦଺ + 10𝑦଻ +
11𝑦଼ 
                                                                                       
(10) 
Kendala : 
x1 ≥ y1 (11) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ  ≥ y2 (12) 
 
x3 ≥ y3 (13) 
 
x4  ≥ y4 (14) 
𝑥ଶ + 𝑥ସ + 𝑥ହ  ≥ 
y5 (15)
  
x6  ≥ y6 (16) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ + 𝑥଻  ≥ y7 (17) 
 
𝑥ହ + 𝑥଼  ≥ y8 (18) 
 
x1+x2+x3+x4+x5+x6+x7+x8 = 3 (19) 
 
Diperoleh solusi pada Tabel II : 
TABLE II.  SOLUSI OPTIMAL UNTUK P = 3 MCLP 
 
Solver Status 
Jenis Model PILP 
Keadaan  Global Optimal 
Nilai Objektif  46 
Ketidakfisibelan  0 
Iterations  0 
Status Solver yang diperluas 
Tipe Solver  Branch and Bound 
Nilai objektif terbaik  46 
Nilai batas objektif  46 
Langkah  0 
Active   0 
Pengupdate an interval  2 
Unit Memory yang dibangun 
(K)  22 
Elapsed runtime (det)  0 
Penyelesaian masalah MCLP diselesaikan 
menggunakan Lingo 13.0 Super Edition dengan 
alternatif p = 3 diperoleh solusi optimal sebanyak 3, 
tetapi semua titik permintaan yang ada belum dapat 
terpenuhi seluruhnya. Secara berturut-turut Unit 
Gawat Darurat sebaiknya dibangun di 3 lokasi berikut 
yaitu : 
1. Kecamatan Ilir Barat I 
2. Kecamatan Ilir Barat II 
3. Kecamatan Kertapati 
 
Jika lokasi fasilitas hanya dibangun di 4 titik 
lokasi, maka titik-titik lokasi fasilitas usulan dapat 
memaksimalkan permintaan yang terlayani. 
 
Fungsi tujuan berbentuk : 
 
Maksimumkan:  
Z = 4𝑦ଵ + 6𝑦ଶ + 5𝑦ଷ + 6𝑦ସ + 7𝑦ହ + 6𝑦଺ + 10𝑦଻ +
11𝑦଼  
                                                                                        
(20) 
Kendala : 
x1 ≥ y1 (21) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ  ≥ y2 (22) 
 
x3 ≥ y3 (23) 
 
x4  ≥ y4 (24) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ସ + 𝑥ହ  ≥ y5 (25) 
 
x6  ≥ y6 (26) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ + 𝑥଻  ≥ y7 (27) 
 
𝑥ହ + 𝑥଼  ≥ y8 (28) 
 
x1+x2+x3+x4+x5+x6+x7+x8 = 4 (29) 
 
Diperoleh solusi pada Tabel III : 
TABLE III.  SOLUSI OPTIMAL UNTUK P = 4 MCLP 
 
Solver Status 
Jenis Model PILP 
Keadaan  Global Optimal 
Nilai Objektif 51 
Ketidakfisibelan  0 
Iterations  0 
Status Solver yang diperluas 
Tipe Solver  Branch and Bound 
Nilai objektif terbaik  51 
Nilai batas objektif  51 
Langkah  0 
Active   0 
Pengupdate an interval  2 
Unit Memory yang dibangun 
(K)  22 
Elapsed runtime (det)  0 
Penyelesaian masalah MCLP diselesaikan 
menggunakan Lingo 13.0 Super Edition dengan 
alternatif p = 4 diperoleh solusi optimal sebanyak 4, 
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tetapi semua titik permintaan yang ada belum dapat 
terpenuhi seluruhnya. Secara berturut-turut Unit 
Gawat Darurat sebaiknya dibangun di 4 lokasi berikut 
yaitu : 
1. Kecamatan Gandus 
2. Kecamatan Ilir Barat I 
3. Kecamatan Ilir Barat II 
4. Kecamatan Kertapati 
 
Jika lokasi fasilitas hanya dibangun di 5 titik 
lokasi, maka titik-titik lokasi fasilitas usulan dapat 
memaksimalkan permintaan yang terlayani. 
 
Fungsi tujuan berbentuk : 
 
Maksimumkan:  
Z = 4𝑦ଵ + 6𝑦ଶ + 5𝑦ଷ + 6𝑦ସ + 7𝑦ହ + 6𝑦଺ + 10𝑦଻ +
11𝑦଼ 
                                                                                       
(30) 
Kendala : 
x1 ≥ y1 (31) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ  ≥ y2 (32) 
 
x3 ≥ y3 (33) 
 
x4  ≥ y4 (34) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ସ + 𝑥ହ  ≥ y5 (35) 
 
 x6  ≥ y6 (36) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ + 𝑥଻  ≥ y7 (37) 
 
𝑥ହ + 𝑥଼  ≥ y8 (38) 
 
x1+x2+x3+x4+x5+x6+x7+x8 = 5 (39) 
 
Diperoleh solusi pada Tabel IV : 
TABLE IV.  SOLUSI OPTIMAL UNTUK P = 5 MCLP 
Solver Status 
Jenis Model PILP 
Keadaan  Global Optimal 
Nilai Objektif  55 
Ketidakfisibelan  0 
Iterations  0 
Status Solver yang diperluas 
Tipe Solver  Branch and Bound 
Nilai objektif terbaik  55 
Nilai batas objektif  55 
Langkah  0 
Active   0 
Pengupdate an interval  2 
Unit Memory yang dibangun 
(K)  22 
Elapsed runtime (det)  0 
 
Penyelesaian masalah MCLP diselesaikan 
menggunakan Lingo 13.0 Super Edition dengan 
alternatif p = 5 diperoleh solusi optimal sebanyak 5 
dan semua titik permintaan yang ada dapat terpenuhi 
seluruhnya. Secara berturut-turut Unit Gawat Darurat 
sebaiknya dibangun di 5 lokasi berikut yaitu : 
1. Kecamatan Alang-Alang Lebar 
2. Kecamatan Gandus 
3. Kecamatan Ilir Barat I 
4. Kecamatan Ilir Barat II 
5. Kecamatan Kertapati 
 
P-Median Problem dan P-Center Problem 
menggunakan data lokasi fasilitas Unit Gawat Darurat 
dan juga lokasi permintaan layanan gawat darurat. 
Lokasi fasilitas menggunakan lokasi yang didapat dari 
LSCP. 
Untuk meminimumkan rata-rata jarak antara 
titik lokasi permintaan dengan titik lokasi fasilitas 
terdekat dipergunakan p-median problem dengan 
Lingo 13.0. 
 
Fungsi tujuan berbentuk : 
 
Minimumkan : 
Z= 0𝑥ଵ,ଵ + 46𝑥ଵ,ଷ + 22𝑥ଵ,ସ + 33𝑥ଵ,ହ + 39𝑥ଵ,଺ +
34𝑥ଶ,ଵ + 43𝑥ଶ,ଷ + 17𝑥ଶ,ସ + 6𝑥ଶ,ହ + 32𝑥ଶ,଺ +
48𝑥ଷ,ଵ + 0𝑥ଷ,ଷ + 34𝑥ଷ,ଷ + 38𝑥ଷ,ହ + 42𝑥ଷ,଺ +
16𝑥ସ,ଵ + 34𝑥ସ,ଷ + 0𝑥ସ,ସ + 19𝑥ସ,ହ + 23𝑥ସ,଺ +
29𝑥ହ,ଵ + 37𝑥ହ,ଷ + 15𝑥ହ,ସ + 0𝑥ହ,ହ + 25𝑥ହ,଺ +
32𝑥଺,ଵ + 40𝑥଺,ଷ + 18𝑥଺,ସ + 24𝑥଺,ହ + 0𝑥଺,଺ +
42𝑥଻,ଵ + 52𝑥଻,ଷ + 28𝑥଻,ସ + 15𝑥଻,ହ + 29𝑥଻,଺ +
36𝑥଼,ଵ + 54𝑥଼,ଷ + 25𝑥଼,ସ + 15𝑥଼,ହ + 37𝑥଼,଺ 
 (40)
  
Kendala: 
x1,1 + x1,3 + x1,4 + x1,5 + x1,6 = 1 (41) 
 
x2,1 + x2,3 + x2,4 + x2,5 + x2,6 = 1 (42) 
 
x3,1 + x3,3 + x3,4 + x3,5 + x3,6 = 1 (43) 
 
x4,1 + x4,3 + x4,4 + x4,5 + x4,6 = 1 (44) 
 
x5,1 + x5,3 + x5,4 + x5,5 + x5,6 = 1 (45) 
 
x6,1 + x6,3 + x6,4 + x6,5 + x6,6 = 1 (46) 
 
x7,1 + x7,3 + x7,4 + x7,5 + x7,6 = 1 (47) 
 
x8,1 + x8,3 + x8,4 + x8,5 + x8,6 = 1 (48) 
 
y1 + y3 + y4 + y5 + y6 = 5                                    (49) 
 
x1,1 , x2,1 , x3,1 , x4,1 , x5,1 , x6,1 , x7,1 , x8,1 ≤ y1   
x1,3 , x2,3 , x3,3 , x4,3 , x5,3 , x6,3 , x7,3 , x8,3 ≤ y3   
x1,4 , x2,4 , x3,4 , x4,4 , x5,4 , x6,4 , x7,4 , x8,4 ≤ y4   
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x1,5 , x2,5 , x3,5 , x4,5 , x5,5 , x6,5 , x7,5 , x8,5 ≤ y5 
x1,6 , x2,6 , x3,6 , x4,6 , x5,6 , x6,6 , x7,6 , x8,6 ≤ y6 (50) 
 
Diperoleh solusi pada Tabel V : 
TABLE V.  SOLUSI OPTIMAL P-MEDIAN PROBLEM 
 
Solver Status 
Jenis Model MILP 
Keadaan Global Optimal 
Nilai Objektif  36 
Ketidakfisibelan  0 
Iterations  0 
Status Solver yang diperluas 
Tipe Solver  Branch and Bound 
Nilai objektif terbaik  36 
Nilai batas objektif 36 
Langkah  0 
Active   0 
Pengupdate an interval  2 
Unit Memory yang 
dibangun (K)  36 
Elapsed runtime (det)  0 
 
Penyelesaian masalah P-Median Problem 
diperoleh : 
1. Permintaan di Kecamatan Alang-Alang Lebar 
(x1) ditempatkan pada lokasi fasilitas di 
Kecamatan Alang-Alang Lebar (x1) 
2. Permintaan di Kecamatan Bukit Kecil (x2) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat II (x5)  
3. Permintaan di Kecamatan Gandus (x3) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Gandus (x3)  
4. Permintaan di Kecamatan Ilir Barat I (x4) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat I (x4)  
5. Permintaan di Kecamatan Ilir Barat II (x5) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat II (x5) 
6. Permintaan di Kecamatan Kertapati (x6) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Kertapati (x6)  
7. Permintaan di Kecamatan Seberang Ulu I (x7) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat II (x5) 
8. Permintaan di Kecamatan Ilir Timur (x8) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat II (x5) 
Selanjutnya diselesaikan menggunakan P-
Center Problem dengan Lingo 13.0. 
 
Fungsi tujuan berbentuk : 
 
Minimumkan : 
 
                         Z = Zp-center  (51) 
Kendala : 
0𝑥ଵ,ଵ + 46𝑥ଵ,ଷ + 22𝑥ଵ,ସ + 33𝑥ଵ,ହ + 39𝑥ଵ,଺ +
34𝑥ଶ,ଵ + 43𝑥ଶ,ଷ + 17𝑥ଶ,ସ + 6𝑥ଶ,ହ + 32𝑥ଶ,଺ +
48𝑥ଷ,ଵ + 0𝑥ଷ,ଷ + 34𝑥ଷ,ଷ + 38𝑥ଷ,ହ + 42𝑥ଷ,଺ +
16𝑥ସ,ଵ + 34𝑥ସ,ଷ + 0𝑥ସ,ସ + 19𝑥ସ,ହ + 23𝑥ସ,଺ +
29𝑥ହ,ଵ + 37𝑥ହ,ଷ + 15𝑥ହ,ସ + 0𝑥ହ,ହ + 25𝑥ହ,଺ +
32𝑥଺,ଵ + 40𝑥଺,ଷ + 18𝑥଺,ସ + 24𝑥଺,ହ + 0𝑥଺,଺ +
42𝑥଻,ଵ + 52𝑥଻,ଷ + 28𝑥଻,ସ + 15𝑥଻,ହ + 29𝑥଻,଺ +
36𝑥଼,ଵ + 54𝑥଼,ଷ + 25𝑥଼,ସ + 15𝑥଼,ହ + 37𝑥଼,଺  ≤ ZP-
Center   (52) 
 
x1,1 + x1,3 + x1,4 + x1,5 + x1,6 = 1 (53) 
 
x2,1 + x2,3 + x2,4 + x2,5 + x2,6 = 1   (54) 
 
x3,1 + x3,3 + x3,4 + x3,5 + x3,6 = 1  (55) 
 
x4,1 + x4,3 + x4,4 + x4,5 + x4,6 = 1   (56) 
 
x5,1 + x5,3 + x5,4 + x5,5 + x5,6 = 1 (57) 
 
x6,1 + x6,3 + x6,4 + x6,5 + x6,6 = 1 (58) 
 
x7,1 + x7,3 + x7,4 + x7,5 + x7,6 = 1 (59) 
 
x8,1 + x8,3 + x8,4 + x8,5 + x8,6 = 1 (60) 
 
y1 + y3 + y4 + y5 + y6 ≤ 5   (61) 
 
x1,1 , x2,1 , x3,1 , x4,1 , x5,1 , x6,1 , x7,1 , x8,1 ≤ y1   
x1,3 , x2,3 , x3,3 , x4,3 , x5,3 , x6,3 , x7,3 , x8,3 ≤ y3   
x1,4 , x2,4 , x3,4 , x4,4 , x5,4 , x6,4 , x7,4 , x8,4 ≤ y4   
x1,5 , x2,5 , x3,5 , x4,5 , x5,5 , x6,5 , x7,5 , x8,5 ≤ y5 
x1,6 , x2,6 , x3,6 , x4,6 , x5,6 , x6,6 , x7,6 , x8,6 ≤ y6 (62) 
 
Diperoleh solusi pada Tabel VI : 
TABLE VI.  SOLUSI OPTIMAL P-CENTER PROBLEM 
 
Solver Status 
 
 
Jenis Model MILP 
Keadaan Global Optimal 
Nilai Objektif  61 
Ketidakfisibelan  0 
Iterations  0 
Status Solver yang diperluas 
Tipe Solver  Branch and Bound 
Nilai objektif terbaik  61 
Nilai batas objektif  61 
Langkah  0 
Active   0 
Pengupdate an interval  2 
Unit Memory yang dibangun (K)  39 
Elapsed runtime (det)  0 
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IV. KESIMPULAN 
Penyelesaian masalah P-Median Problem 
diperoleh : 
1. Permintaan di Kecamatan Alang-Alang Lebar 
(x1) ditempatkan pada lokasi fasilitas di 
Kecamatan Alang-Alang Lebar (x1) 
2. Permintaan di Kecamatan Bukit Kecil (x2) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat II (x5)  
3. Permintaan di Kecamatan Gandus (x3) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Gandus (x3)  
4. Permintaan di Kecamatan Ilir Barat I (x4) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat I (x4)  
5. Permintaan di Kecamatan Ilir Barat II (x5) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat II (x5) 
6. Permintaan di Kecamatan Kertapati (x6) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Kertapati (x6)  
7. Permintaan di Kecamatan Seberang Ulu I (x7) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat II (x5) 
8. Permintaan di Kecamatan Ilir Timur (x8) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kecamatan 
Ilir Barat II (x5) 
V.KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan 
jumlah lokasi Unit Gawat Darurat agar dapat melayani 
8 kecamatan di Kota Palembang ada sebanyak 5 
lokasi. Lokasi Unit Gawat Darurat dapat dibangun di 
5 lokasi berikut : Kecamatan Alang-Alang Lebar, 
Kecamatan Gandus, Kecamatan Ilir Barat I, 
Kecamatan Ilir Barat II, dan Kecamatan Kertapati. 
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